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Perkembangan politik yang  berlangsung dalam
lingkungan nasional saat ini cenderung menempatkan
Tentara Nasional Indonesia (TNI), dan khususnya TNI AD
pada posisi yang makin rentan. Hal ini disebabkan karena
kurangnya pemahaman dari berbagai pihak dalam melihat
TNI sebagai salah satu aset bangsa yang perlu dipelihara
eksistensi dalam menegakkan kedaulatan bangsa dan negara.
Era perubahan ini menuntut TNI AD sebagai salah satu
kekuatan pertahanan negara perlu mengambil posisi yang
sesuai dengan tuntutan reformasi.

Selain itu kondisi ini sangat dipengaruhi juga oleh
perkembangan lingkungan strategis yang cenderung
menuntut peran TNI AD sebagai komponen bangsa yang
sangat penting agar lebih tanggap dalam mengantisipasi
setiap isue yang berkembang menyangkut pertahanan
nasional, yang selama ini telah dilakukan melalui strategi

pembinaan teritorial.

Dalam realitasnya, pertahan-
an Indonesia selalu terkait de-
ngan geopolitik dan geostrategi,
karena perubahan-perubahan
yang terjadi diluar dan di dalam
negeri dalam bidang politik,
ekonomi, sosial dan budaya dari
perempat akhir abad ke-20 ber-
dampak sangatluas pada bidang
pertahanan dan keamanan. Se-
cara tradisional keamanan tradi-
sional hanya dipandang sebagai
masalah pertahanan dan ke-
amanan saja, sedangkan per-

ubahan-perubahan yang terjadi
telah meluas cakupannya, baik
secara vertikal maupun horison-
tal. Secara vertikal lingkup ke-
amanan nasional telah melam-
paui skala nasional karena me-
nyangkut keamanan interna-
sional, disamping dalam skala
domestik juga berkait dengan
keamanan individu. Bahkan bo-
bot keamanan individu dapat
melampaui kepentingan negara
(Wahyono, 2000).

Untuk memperkuat basis so-
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sial TNI AD, ternyata diperlukan
pemahaman yang lebih men-
dasar tentang pengaruh dari
perkembangan lingkungan
strategi tersebut guna memba-
ngun basis sosial yang lebih
kokoh. Kondisi ini juga ternyata
tidak lepas dari pengaruh dalam
maupun luar negeri sehingga
muncul berbagai persoalan men-
dasar yang mengandung kera-
wanan yang sangat tinggi dalam
memelihara integrasi nasional.

Mengingat kondisi lingkung-
an nasional juga sedang di-
hadapkan pada fenomena poli-
tik, ekonomi, sosial-budaya, dan
keamanan yang rentan terhadap
disintegrasi dalam masyarakat,
sehingga untuk menghadapi
perkembangan ke depan yang
diperlukan yaitu peranan TNI
AD harus lebih profesional, efek-
tif, efisien, dan modern (PEEM).
Tuntutan perkembangan ini
merupakan kebutuhan yang
memerlukan dukungan serta
pengaturan yang lebih tegas dan
jelas sesuai tuntutan reorientasi
TNI AD di era reformasi.

Salah satu persoalan penting
yang terkait dengan upaya me-
ngelola kekuatan TNI AD yaitu
perlu memperkuat basis sosial,
sehingga jarak sosial yang ter-
bentuk semakin jauh pada saat
ini akan kembali dekat (kohesi-
vitas sosial) dengan keberadaan
“TNI AD. Fenomena ini menjadi
penting karena terkait dengan
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upaya mengelola “Ketahanan
Nasional” bangsa dan negara,
yang sesungguhnya menuntut
kualitas sumberdaya manusia
agar menjadi kekuatan yang
handal.

Walaupun telah terjadi per-
kembangan pada waktu-waktu
yang silam bahwa, TNI selalu
berjuang untuk membina ke-
manunggalannya dengan rak-
yat, tetapi realitas menunjukkan
bahwa, kondisi tersebut belum
dapat menciptakan suatu ke-
kuatan yang solid. Kemanung-
galan yang dibangun masih ber-
sifat semu, sehingga basis sosial
bagi TNI AD yang sesungguhnya
berada pada kekuatan rakyat,
cenderung jauh dari kebutuhan
yang hendak diciptakan.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sogara
(1995) dikemukakan bahwa,
melalui kegiatan TMD (Tentara
Masuk Desa) di Sumba Barat se-
lain dapat meningkatkan kese-
jahteraan rakyat setempat tanpa
mengabaikan aspek keamanan,
TMD dirasakan pula manfaatnya
dalam mempererat keakraban
TNI dengan rakyat (kohesivitas
sosial) serta dapat menghilang-
kan rasa takut yang mencekam
sebagai dampak diterapkannya
strategi stabilitas. TMD sebagai
legitimasi baru dari peran TNI
guna meningkatkan kemanung-
galan TNI dengan rakyat dalam
menghadapi berbagai ancaman,
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tantangan, hambatan, dan gang-
guan yang berasal dari dalam
maupun dari luar negeri. An-
caman dan tantangan itu dapat
berupa kemiskinan, kebodohan,
kesenjangan dibidang sosial,
ekonomi dan politik yang dapat
membahayakan identitas, inte-
gritas bangsa dan negara kesatu-
an Indonesia.

Baik saat ini maupun masa
depan, peranserta TNI AD se-
bagai komponen utama dalam
sistem pertahanan nasional, per-
lu memainkan peran sosial yang
lebih sesuai dengan tuntutan
masyarakat sebagai suatu kebu-
tuhan dan bukan keinginan yang
harus dikejar. Krisis nasional
yang melanda Indonesia saat ini,
telah menempatan peran sosial
dari TNI pada kondisi yang
makin retan.

Untuk itu yang sangat dibu-
tuhkan bagi TNI AD pada saat
ini dan masa depan yaitu, perlu
memperkuat basis sosial dengan
kembali mengabdi kepada ke-
pentingan rakyat, tanpa meman-
dang perbedaan baik suku, aga-
ma, dan golongan yang terdapat
di Indonesia. Basis sosial yang
solid perlu dibangun berdasar-
kan sistem nilai baru yang saat
ini tengah mengalami perkem-
bangan, tetapi peran TNI AD
harus tetap berpedoman pada
doktrin dan budaya militer Indo-
nesia. Artinya membangun basis
sosial yang solid bagi perkem-
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bangan masa depan TNI AD per-
lu dilakukan secara hati-hati,
dan hal ini perlu dilakukan se-
cara bertahap dan terencana
melalui suatu proses, dan tidak
secara tergesa-gesa sehingga jati
diri TNI AD sebagai bagian dari
TNI tetap terpelihara secara baik.
Membangun basis sosial yang
solid bagi TNI AD perlu pema-
haman secara mendalam ter-
hadap perkembangan dari ber-
bagai isue sentral yang mencuat
ke permukaan saat ini seperti,
demokratisasi, HAM, lingkung-
an, dan lainnya. Apabila isue
yang berkembang tidak dapat
dicermati secara benar dan te-
pat, niscaya peran TNI AD
dalam menanggapi tuntutan
rakyat akan semakin jauh, dan
faktor ini dapat melemahkan
posisi TNI AD dimata rakyat.

TNI AD Memperkecil Jarak
Sosial (Social Distance)

Dinamika kehidupan ber-
bangsa dan bernegara yang ber-
langsung saat ini menunjukkan
adanya suatu kecenderungan
bahwa, makin merosotnya ke-
percayaan masyarakat ter-
hadap TNI dan khususnya TNI
AD. Kondisi ini disebabkan kare-
na pada waktu yang lampau ter-
dapat implementasi yang me-
nyimpang (bias) dari jiwa sosial
politik ABRI. Bergesernya ide
dasar tentang fungsi sosial poli-
tik ABRI telah menempatkan
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posisi TNI AD pada saat ini
makin jauh dari basis sosialnya
yaitu rakyat.

Untuk memperkecil jarak so-
sial (social distance) yang kian
melebar tersebut membutuhkan
ide-ide dasar yang lebih akurat
dan sesuai dengan kebutuhan
yang dirasakan. Dalam kehi-
dupan suatu nation state seperti
Indonesia, menuntut peran TNI
AD yang dekat dengan basis so-
sialnya yaitu rakyat. Hal ini di-
sebabkan karena kekuatan uta-
ma dalam mendukung TNI AD
adalah rakyat sehingga rakyat
juga menghendakiagar TNI AD
selalu dekat, dan bisa menge-
tahui dan memahami tentang
berbagai persoalan yang mereka
rasakan dalam segenap aspek
kehidupannya.

Melalui upaya memahami se-
cara benar tentang berbagai per-
soalan yang dihadapi oleh
rakyat, maka akan terwujud
suatu kohesivitas sosial yang baik
diantara komponen tersebut.
Sampai saat ini Indonesia masih
mengalami perkembangan yang
lamban karena basis rakyat yang
berporos pada kehidupan mere-
ka sebagai petani dan nelayan
yang menghuni kepulauan nu-
santara belum banyak meng-
alami perubahan yang signifi-
kan.

Kondisi rakyat pada lapisan
ini sangat rentan terhadap ke-
miskinan yang mereka alami
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sendiri, dan kapan semua ini
akan berakhir masih merupakan
misteri yang perlu dikaji secara
mendasar dan rawan keamanan-
nya. Menurut Habib (1998) per-
soalan yang berkaitan dengan
konsep keamanan juga menca-
kup ancaman terhadap keten-
traman dan keamanan hidup
manusia sehari-hari (keamanan
manusia) seperti kemiskinan, ke-
bodohan, penyakit menular,
pengangguran, diskriminasi poli-
tik-ekonomi-sosial, degradasi
lingkungan, kejahatan terorga-
nisir dan lain sebagainya.
Pengertian keamanan menjadi
semakin luas, menjadikan ke-
amanan komprehensif yang ber-
sifat multi-demensional.
Sesungguhnya melalui pema-
haman tentang derita kemis-
kinan yang dialami oleh petani
dan nelayan, disitulah TNI AD
dapat mengambil peran sosial
yang lebih solid untuk mem-
perkuat basis sosial. Ketika mere-
ka berada di saat-saat krisis se-
perti ini TNI AD harus dapat
mencermati secara benar apa
yang mereka rasakan dan apa
yang mereka butuhkan. Sekali
lagi bukan apa yang TNI AD
inginkan. Hal ini menjadi pene-

_ kanan penting karena dapat me-

nepis berbagai situasi yang
berkembang negatif dan bisa
menyudutkan TNI AD pada po-
sisi yang kurang menguntung-
kan.
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Mereka yang berada pada
lapisan paling bawah sebagai
petani dan nelayan miskin di
desa-desa, dan daerah tertinggal
lainnya masih membutuhkan
berbagai uluran tangan dari ber-
bagai pihak yang secara sukare-
la dapat membantu mereka.
Apabila kondisi ini dapat dilaku-
kan secara baik, niscaya basis
sosial yang pokok bagi TNI AD
dapat dibangun lebih kokoh.

Penekanan ini menjadi sangat
penting karena kondisi yang
makin rentan saat ini di Indone-
sia ternyata telah menimbulkan
berbagai persoalan baru yang
tidak terbayangkan sejak awal.
Reformasi sudah cukup banyak
menelan korban dan menimbul-
kan penderitaan bagi rakyat
karena munculnya berbagai
keresahan sosial dan cenderung
menimbulkan konflik vertikal
dan horisontal di dalam
masyarakat sehingga dapat
menurunkan citra dari semua
komponen bangsa, terutama bagi
kalangan seperti Pemerintah,
TNI, Elit Politik, dan sebagainya.

TNI AD yang selama ini ber-
ada dalam sistem ini tidak akan
lepas dari pengamatan masya-
rakat, tentang baik maupun bu-
ruk. Untuk itu dengan kembali-
nya TNI AD kepada basis sosial-
nyayang semula yaitu rakyat, nis-
caya akan menempatkan TNI AD
pada jarak sosial yang makin de-
kat dengan basis sosial tersebut.
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TNI AD Membangun Kohesi-
vitas Sosial Yang Solid

Kedudukan wilayah Indone-
sia yang berada pada posisi si-
lang dunia selalu menuntut TNI
AD agar mampun mengem-
bangkan strategi pertahanan
yang solid untuk menjaga keu-
tuhan teritorial wilayah dalam
kedaulatan negara. Kondisi ini
pun menuntut keterpaduan (in-
tegrated) di antara berbagai kom-
ponen bangsa terutama di ka-
langan TNIL

Perkembangan masa depan
menunjukan kecenderungan
sangat kuat bahwa, kedaulatan
negara dan bangsa sulit untuk
dihancurkan melalui kekuatan
dari luar melalui aktivitas inter-
vensi. Tetapi kondisi ini dapat
berupa ancaman langsung apa-
bila muncul dari dalam negeri,
melalui tuntutan pemisahan diri
dari wilayah kedaulatan negara.
Artinya bagi Indonesia, potensi
disintegrasi bangsa dan teritori-
al yang muncul dari dalam akan
merupakan persoalan baru yang
sangat mengerikan, apabila ba-
sis sosial TNI AD semakin jauh
dari realitas. ,

Kohesivitas sosial utama yang
harus dibangun yaitu secara in-
ternal ditubuh TNI AD sendiri
harus tetap mampu melakukan
upaya harmonisasi secara opti-
mal terhadap TNI AL, TNI AU,
dan POLRI, baik secara organisa-
si maupun dalam pembinaan
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personilnya lebih profesional.
Secara eksternal unsur-unsur
TNI perlu mengembangkan
strategi ke depan untuk mem-
bangun kohesivitas sosial yang
solid dengan rakyat, maupun
elemen bangsa yang lainnya se-
hingga tercipta kondisi yang lebih

integrated, sehingga menuntut

peran TNI AD agar lebih menge-
depankan citra dirinya dalam
menjamin keutuhan teritorial.

Pengembangan kekuatan TNI
yang diperlukan yaitu mampu
menciptakan keseimbangan ser-
ta memberikan kesempatan ke-
pada komponen terkait lainnya
agar mampu memacu prestasi
menuju puncak sesuai hirarkhi
yang dilembagakan dalam ka-
langan TNI. Melalui pemberian
kesempatan yang sama dan
demokratis bagi setiap kom-
ponen TNI, berarti TNI AD telah
mampu mempelopori sesuatu
yang baru dan dibangun atas
dasar inovasi yang kuat.

Proses sosialisasi terhadap ide
tersebut tidak mudabh, tetapi kon-
disi yang berkembang di era re-
formasi merupakan suatu kebu-
tuhan bagi TNI dan khususnya
TNI AD perlu melakukan reori-
entasi ke depan secara hati-hati.
Namun hal ini perlu dimulai,
karena baik atau buruknya kon-
disi masa depan bagi keutuhan
negeri ini sangat tergantung dari
~ apayang sesungguhnya dilaku-
kan pada saatini. Tuntutan diera
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reformasi yang menghendaki
TNI perlu melakukan reorienta-
si ke masa depan lambat atau
cepat akan menciptakan suatu
kohesivitas sosial yang ulet dan
tangguh sehingga akan mem-
perkuat ketahanan nasional
bangsa dan negara.

Sorotan terhadap persoalan
kohesivitas sosial yang perlu
dibangun dari kalangan TNIAD
sebagai salah satu kekuatan mi-
liter yang seimbangan dengan
matra laut, dan matra udara
untuk mencapai kemampuan
yang tinggi perlu didukung oleh
penciptaaan kondisi ekonomi,
teknologi, industri, keuangan
nasional yang memadai. Kohe-
sivitas sosial yang dibangun
tersebut secara jelas membutuh-
kan anggaran pembangunan
yang realistis dan sesuai dengan
perkembangan lingkungan stra-
tegis.

Upaya membangun kohesivi-
tas sosial tersebut tetap membu-

‘tuhkan fungsi pembinaan terito-

rial yang selama ini dilakukan
oleh TNI AD dapat mewujudkan
fungsi pertahanan negara yang
lebih kokoh. Fungsi teritorial
yang perlu dikembangkan dalam
kaitan dengan membangun ko-
hesivitas sosial tersebut yaitu,
berada dalam komando wilayah
dan perlu diingat bahwa koman-
do wilayah tersebut tidak ada
sangkut paut dengan wewenang
pemerintahan dalam negeri.
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Upaya ini perlu dibedakan de-
ngan kondisi yang berlangsung
pada masa lalu dalam melaksa-
nakan fungsi teritorial yang ha-
nya bertumpu pada unsur per-
tahanan saja. Tetapi yang di-
maksudkan adalah pertahanan
dalam arti luas untuk mewujud-
kan berbagai bidang kehidupan
nasional tertata secara terpadu.

Kohesivitas sosial yang solid
akan dapat terwujud melalui
peran TNI AD sebagai pilar
penting dalam pertahanan nega-
ra, membutuhkan komitmen
yang kuat dari berbagai elemen
bangsa. Namun yang terpenting
di sini yaitu, proses sosialisasi ter-
hadap ide tersebut sehingga
harus dapat mengalir secara
baik, dan tidak menimbulkan
goncangan yang serius dikalang-
an TNI sendiri, dan terutama
antara TNI dengan rakyat yang
saat ini kurang mendapat sim-
pati.

Terciptanya kohesivitas sosial
membutuhkan keberanian untuk
mengakui apa yang baik dan
jelek yang pernah dilakukan.
Artinya dengan penuh rasa keju-
juran mengatakan bahwa TNI
AD telah mampu melakukan
koreksi, dan sudi menerima ber-
bagai kritik yang mengalir untuk
kemudian memperbaikinya
demi menjamin keutuhan bang-
sa dan negara. Secara teoritis hal
ini memang sulit dilakukan, teta-
pirealitas yang nampak menun-
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tut TNI AD harus dapat melaku-
kannya demi loyalitas kepada
negara, rakyat, dalam mewujud-
kan kepentingan nasional yang
hakiki yaitu terciptanya integra-
si nasional.

Dalam analisis tentang Profe-
sionalisme dan Ideologi Militer
Indonesia, Britton (1996) telah
mengingatkan bahwa, Angkat-
an Darat dapat menampilkan
dirinya berada di atas kepenting-
an golongan, sebagai penyela-
mat nasional yang bertugas un-
tuk memulihkan integritas na-
sional, dan sekaligus sebagai
suatu kekuatan modernisasi
yang efisien. Yang tersirat - dan
kadang-kadang terungkap-
dalam tuntutan-tuntutan ini ada-
lah pandangan yang lebih men-
dasar bahwa Angkatan Darat
Indonesia merupakan suatu
tatanan lembaga masyarakat
yang lebih tinggi, dan bahwa
para perwiranya yang bertindak
sebagai satria merupakan per-
wujudan dari kebijaksanaan
dan moralitas yang lebih tinggi.
- Melalui pemahaman seperti
diatas, diperlukan pemahaman
terhadap berbagai persoalan
yang berkembang saat ini di-
hadapi oleh bangsa dan negara
yang cenderung mengarah men-
jadi kebringasan sosial. Muncul-
nya udaya kekerasan di berbagai
kawasan dan cenderung menga-
rah pada disintegrasi moral
dalam masyarakat telah menem-
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patkan TNI AD sulit mengambil
pilihan yang terbaik. Mengapa
terjadi seperti itu ? karena basis
sosial TNI AD yang solid belum
terbentuk dan terwujud, sehing-
ga antara TNI AD dan masya-
rakat cenderung berada pada
kondisi yang saling curiga, dan
menipisnya kepercayaan masya-
rakat. Kondisi ini makin terasa
sulitkarena peranan Pemerintah
yang memperoleh legitimasi be-
lum mampu berbuat banyak un-
tuk memenuhi keinginan masya-
rakat.

Untuk memperkuat basis so-
sial yang diperlukan dari TNI
AD adalah segera mensosial-
isasikan gerakan moral untuk
mengembalikan kepercayaan diri
sebagai simbol negara melalui
penegakkan hukum, HAM, dan
bertindak secara adil. Selain itu
tanamkan kesadaran kepada
masyarakat melalui strategi pem-
binaan teritorial untuk patuh
kepada hukum dan menghor-
mati hak asasi manusia secara
nasional, agar secara ke luar
maupun ke dalam, keberadaan
TNI AD tetap dapat diterima se-
bagai komponen bangsa yang
memiliki wibawa untuk men-
jamin kedaulatan negara dan
bangsa.

Basis Sosial TNI AD Dalam
Konteks Ketahanan Nasional

Bertolak dari pemahaman ten-
tang teritorial (territorial awar-
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ness) adalah sebagian dari per-
mukaan bumi atas daratan, per-
airan dan ruang udara dengan
batas-batas yang ditetapkan oleh
suatu negara sebagai wilayah
nasionalnya dengan segenap
isinya yang ada dalam ruang se-
mesta negara, baik materil, spi-
rituil maupun tenaga manusia-
nya dalam bentuk perikehidupan
sosial sebagai keseluruhnan
(Mabes AD, 1997). Melalui pe-
mahaman tentang penyangga
negara bagi Indonesia sebagai
negara berkembang adalah
rakyat yang hidup pada lapisan
bawah sebagai petani dan nela-
yan, maka di situlah sumber ke-
tahanan bangsa dan negara
yang perlu dikelola secara opti-
mal.

Untuk memperkuat basis so-
sial tersebut agar dapat mencip-
takan ketahanan nasional, maka
pemahaman tentang ketahanan
nasional yang mengacu pada
konsep kemampuan bangsa un-
tuk menghadapi situasi krisis,
baik berupa kegoncangan dalam
negeri, maupun serangan oleh
pihak lain dari luar, digambar-
kan sebagai sesuatu yang tidak
hanya didapatkan dari kekuatan
militer, tetapi juga dari kekuatan-
kekuatan non-militer sebagai-
mana ditunjukkan oleh ketahan-
an ideologi, politik, ekonomi, so-
sial-budaya bangsa (Dorodjatun
dan Simatupang dalam Chin
Kin, 1989).
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Basis sosial yang perlu diba-
ngun untuk menciptakan keta-
hanan nasional yaitu tetap ber-
poros pada pembinaan teritori-
al. Dalam pembinaan teritorial
yang terpenting di sini adalah ke-
mampuan membina sikap dan
perilaku teritorial, baik itu di ka-
langan masyarakat maupun
aparatur negara khususnya
aparat teritorial. Selama ini yang
kurang dipahami dalam pembi-
naan teritorial yaitu pemahaman
tentang pengaruh dari sikap dan
perilaku sosial yang muncul dari
watak etnik di setiap wilayah.
Fenomena ini sesungguhnya ter-
golong rawan terhadap keaman-
an dan rentan terhadap konflik
sosial, baik itu yang bersifat
horisontal maupun vertikal yang
dapat melibatkan suku, agama,
ras, dan golongan dalam
masyarakat.

Penekanan tentang sikap dan
perilaku teritorial (territorial be-
havior) dimaksudkan agar dapat
menepis berbagai permasalahan
yang muncul di masyarakat se-
perti, terrorisme sosial, sabotase,
infliltrasi, subversi intelektual,
dan kondisi lain yang sementara
marak saat ini yaitu berkem-
bangnya militerisasi di kalangan
masyarakat sipil. Semua feno-
mena yang dikemukakan di atas
sangat terkait dengan upaya
membangun basis sosial yang
lebih kuat karena banyak sekali
kepentingan terkait di sana.
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Kondisi lain yang memerlu-
kan perhatian ke depan juga
yaitu, gencarnya masyarakat
dalam menerapkan otonomi
daerah. Dalam kasus ini ke
depan yang perlu dikaji lebih
mendasar yaitu, apabila pelak-
sanaan otonomi daerah yang
menjadi salah urus dapatberpo-
tensi memunculkan suatu pe-
nguatan otonomi kesukuan, et-
nis yang lebih kental. Untuk itu
TNI AD dalam visi dan misi un-
tuk membangun basis sosial yang
lebih kuat, perlu mengantisipasi
berbagai kondisi yang berkem-
bang dari sikap dan perilaku teri-
torial dari masyarakat yang
kurang memahami tentang kon-
disi budaya, sosial, yang cen-
derung arogan.

Banyak contoh menunjukan
bahwa, kegagalan dalam mela-
kukan pembinaan teritorial cen-
derung menempatkan militer
jauh dari basis sosialnya seperti
kegagalan Amerika Serikat di
Vietnam, dan Uni Soviet di Af-
ganistan. Sebaliknya contoh
yang baik dari keberhasilan mi-
liter RRC di Cina dalam mem-
bangun basis sosial yang kuat
karena mereka tidak jauh dari
masyarakat petani yang menja-
di penyangga negara.

Untuk menghadapi setiap
perkembangan yang dapat mem-
pengaruhi kondisi masyarakat
Indonesia yang bersifat multi et-
nik yaitu melakukan pengelolaan



60

terhadap norma budaya yang
terdapat dalam masyarakat se-
hingga menciptakan ketahanan
nasional yang ulet dan tangguh.
Peran penting dari TNI AD
dalam hal ini adalah bagaimana
TNI AD dapat menjadi, bersikap
dan bertindak sebagai tentara
rakyat, yang selalu siap mengab-
di kepada kepentingan masya-
rakat.

Persoalan lain yang meng-
hendaki perhatian dari peran
TNI AD dalam membangun ba-
sis sosial yang kokoh yaitu tetap
meningkatkan kewaspadaan ter-
hadap daerah abu-abu (gray
area). Dalam realitasnya, apabi-
la wilayah ini tidak terdeteksi
secara baik, dapat mengakibat-
kan kondisi ketahanan nasional
yang makin rentan terhadap dis-
integrasi dalam masyarakat,
karena hal ini tidak dapat di-
tanggapi hanya secara hitam-
putih.

Melalui pemahaman seperti
‘itu maka perkembangan dari
situasi negara yang belum me-
nentu, telah menempatkan pola
pertahanan lokal pada saat ini
menjadi sangat penting. Sean-
dainya persoalan lokal yang
muncul di Indonesia tidak dapat
diatasi secara arif, lambat atau
cepat dapat mengancam kesela-
matan bangsa dan negara.

- Penutup
Berdasarkan hasil analisis ter-
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hadap perkembangan yang te-
ngah berlangsung saat ini, dapat
dikemukakan beberapa kesim-
pulan sebagai berikut: (1) Basis
sosial TNI AD adalah rakyat,
untuk itu dalam menegakkan ci-
tra TNI dalam konteks ketahan-
an nasional diperlukan reorien-
tasi yang jelas dan tidak perlu
dilakukan secara tergesa-gesa
(gradual); (2) Bagi TNI AD perlu
memformulasikan visi dan misi
sesuai tuntutan reformasi ke
depan yaitu, pembinaan teritori-
al masih tetap relevan. Namun
yang terpenting dari Binter yaihi,
mengembalikan citra dan memu-
lihkan kepercayaan kepada
masyarakat melalui tindakan
nyata sehingga tercipta kesadar-
an teritorial (territorial awarness)
yang tinggi dikalangan masya-
rakat, sehingga dapat dijadikan
pegangan yang kuat bagi penye-
lenggara negara, elite politik, dan
masyarakat luas; (3) Aktualisasi-
kan kepemimpinan yang lebih
mengayomi, persuasif, demo-
kratis, dan menjunjung nilai-
nilai kemanusiaan akan selalu’
menempatkan TNI AD tidak
jauh dari basis sosialnya; dan 4)
Pengaruh sikap dan prilaku teri-
torial (territorial beharior) dari
masyarakat perlu dipahami
dalam konteks pembinaan terito-
rial karena persoalan ini selalu
terkait dengan watak etnik yang
berbeda-beda. Untuk itu peran
penting dari TNI AD sebagai
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ujung tombak dalam melakukan
visi dan misi TNI sebagai simbol
negara perlu diberdayakan baik
secara kelembagaan maupun
personil. Hal ini tetap menjadi
sentral karena secara umum TNI
dan secara khusus TNI AD ada-
lah elemen dasar yang selalu di-
andalkan untuk menjaga keu-
tuhan teritorial (integration terri-
torial) dan kedaulatan negara
(state sovereignity) terhadap ber-
bagai tantangan, ancaman, ham-
batan, dan gangguan, baik ber-
sumber dari dalam maupun
yang berasal dari luar, dan per-
soalan tersebut menyangkut
keselamatan bangsa dan negara.
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